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ABSTRAK 

 

Perdagangan Internasional merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi PDB. Dalam perdagangan internasional, kegiatan 

ekspor dan impor merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi PDB. Selain perdagangan internasional, investasi 

merupakan faktor penting dalam mendorong PDB suatu negara. Salah 

satu bentuk investasi dengan sumber dana yang besar adalah Foreign 

Direct Investment (FDI). Selama 2018-2022 nilai PDB ASEAN 

cenderung mengalami peningkatan, namun pada tahun 2020 nilai PDB 

menurun hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19. Berbagai 

kebijakan yang diterapkan menyebabkan kegiatan ekspor, impor dan 

investasi menjadi terganggu. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu apakah ekspor, impor dan foreign direct investment berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap produk domestik bruto di 

ASEAN. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 

ekspor, impor dan foreign direct investment secara parsial dan 

simultan terhadap produk domestik bruto di ASEAN. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, dan secara keseluruhan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Asean 

Statistical Yearbook 2023. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel, dengan uji chow, uji hausman, uji 

lagrange multiplier, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Pengolahan 

data menggunakan program E-Views 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama-sama 

variabel ekspor, impor dan foreign direct investment berpengaruh 

secara signifikan terhadap produk domestik bruto. Secara parsial 

ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk domestik 

bruto. Impor tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produk 

domestik bruto. FDI tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produk domestik bruto. Pendapatan nasional dalam perspektif 

ekonomi Islam tidak hanya diukur berdasarkan nilai total output 

barang dan jasa, tetapi juga mempertimbangkan distribusi pendapatan 

yang adil dan merata. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip Islam 

yang mengutamakan kesejahteraan dan keadilan sosial bagi seluruh 

umat manusia. 

  

 

Kata Kunci: Produk Domestik Bruto, Ekspor, Impor, Foreign Direct 

Investment. 
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ABSTRACT 

 

International trade is one of the factors that affect GDP. In 

international trade, export and import activities are very important 

factors in influencing GDP. In addition to international trade, 

investment is an important factor in driving a country's GDP. One 

form of investment with a large source of funds is Foreign Direct 

Investment (FDI). During 2018-2022 the value of ASEAN GDP tended 

to increase, but in 2020 the value of GDP decreased due to the Covid-

19 pandemic. Various policies that are implemented cause export, 

import and investment activities to be disrupted. The formulation of 

the problem in this study is whether exports, imports and foreign 

direct investment partially and simultaneously affect gross domestic 

product in ASEAN. The purpose of this study is to analyze the effect of 

exports, imports and foreign direct investment partially and 

simultaneously on gross domestic product in ASEAN. 

The method used in this research is quantitative method, and 

the overall data used in this research is secondary data obtained from 

the Asean Statistical Yearbook 2023. The data analysis method used is 

panel data regression analysis, with chow test, hausman test, lagrange 

multiplier test, classical assumption test and hypothesis testing. Data 

processing uses the E-Views 10 program. 

The results of this study indicate that together the variables of 

exports, imports and foreign direct investment have a significant effect 

on gross domestic product. Partially, exports have a positive and 

significant effect on gross domestic product. Imports have no negative 

and significant effect on gross domestic product. FDI has no positive 

and significant effect on gross domestic product. National income in 

the perspective of Islamic economics is not only measured based on 

the total output value of goods and services, but also considers the 

fair and equitable distribution of income. This is in line with Islamic 

principles that prioritize welfare and social justice for all mankind. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Gross Domestic Product, Exports, Imports, Foreign Direct 

Investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa istilah dalam 

penelitian agar tidak terjadi kesalah pemahaman dalam 

memahami makna yang terkandung dalam penulisan skripsi 

ini, sehingga menyebabkan kurang terarahnya penelitian. 

Adapun judul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

“PENGARUH PERDAGANGAN INTERNASIONAL 

DAN FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI) 

TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO DI 

ASEAN DITINJAU DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM TAHUN 2018-2022”. Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini adalah: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada pada atau timbul dari 

sesuatu (seseorang, benda) yang membantu membentuk 

karakter, keyakinan, atau perilaku seseorang. Istilah 

pengaruh digunakan dalam penelitian untuk mengkaji 

bagaimana suatu variabel bebas atau variabel (X) 

mempengaruhi variabel terikat atau variabel (Y).
1
 

2. Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang 

dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain atas dasar kesepakatan bersama.
2
 Kegiatan 

perdagangan internasional dapat berupa aktivitas ekspor 

dan impor. Ekspor adalah kegiatan penjualan barang atau 

jasa dari dalam negeri ke pihak luar negeri.
3
 Impor 

adalah tindakan memasukkan barang atau komoditas dari 

negara lain ke dalam negeri.
4
 

                                                     
1 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005), 849. 
2 I Komang Oko Berata, Panduan Praktis: Ekspor Impor, (Jakarta: Raih Asa 

Sukses, 2014), 30. 
3 Revita Yuni, “Pengaruh Kurs dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Pada Tahun 2009-2019,” Jurnal Niagawan, Vol. 10, no. 1 (2021), 63. 
4 Jimmy Benny, “Ekspor dan Impor pengaruhnya Terhadap Posisi Cadangan 

Devisa di Indonesia,” Jurnal EMBA, Vol. 1 no. 4 (2021), 1408. 
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3. Foreign Direct Investment adalah aliran modal eksternal 

yang bersumber dari perusahaan di suatu negara yang 

nantinya akan memperluas dan mendirikan perusahaannya 

di negara lain.
5
 

4. Produk Domestik Bruto adalah nilai pasar semua barang 

dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode 

tertentu.
6
 

5. Perspektif adalah suatu kerangka konseptual, sekumpulan 

asumsi, nilai, dan gagasan yang mempengaruhi persepsi 

seseorang dan pada akhirnya mempengaruhi perilakunya 

dalam situasi atau sudut pandang tertentu ketika memilih 

suatu pendapat. Tujuan perspektif yang digunakan ini 

untuk melihat pandangan teori Islam mengenai 

perdagangan internasional, foreign direct investment dan 

produk domestik bruto sesuai dengan ajaran syariat 

Islam.
7
 

6. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami nilai-nilai Islam yaitu Al-Qur’an dan As-sunnah.
8
 

Ajaran ekonomi Islam mengharapkan seluruh masyarakat 

dapat mencapai kemaslahatan (falah) dalam 

kehidupannya. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah seluruh 

aktivitas ekonomi yang berpedoman pada prinsip-prinsip 

syariat Islam yang berlandaskan pada unsur Ketuhanan, 

yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

 

 

                                                     
5 Azhar Najmuddin, “Analisis pengaruh variable makro ekonomi terhadap 

Foreign direct investment di indonesia”, Jurnal Ekonomika, Vol. 11, no. 1 (2023), 

451. 
6 Farhah Bella Anindita, Jhonny Marbun dan Agus Supriyadi, “Pengaruh 

Produk Domestik Bruto, Nilai Ekspor, Dan Inflasi Terhadap Investasi Asing 

Langsung Di Indonesia Pada Tahun 2010-2019,” Jurnal Akuntansi, Keuangan dan 

Perbankan, Vol. 8, no.1 (2021), 1458. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

bahasa edisi keempat, (Jakarta: Gramedia, 2011), 1062. 
8 Sumar’in, Ekonomi Islam: Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif 

Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2023), 11. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan nasional yang dilakukan suatu 

pemerintahan di setiap negara memiliki tujuan untuk 

meningkatkan standar dan kualitas hidup masyarakat. Dalam 

rangka untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah senantiasa 

melakukan kebijakan dan melaksanakan program-program 

yang mendukung terjadinya suatu proses pembangunan.
9
 

Keberhasilan pembangunan negara, tercermin dari 

pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

derajat kenaikan pendapatan nasional atau peningkatan 

pendapatan perkapita dalam suatu periode perhitungan 

tertentu. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan menggunakan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan ekonomi 

menjadi penting karena setiap negara akan selalu berusaha 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebagai target 

ekonomi dan keberhasilan suatu negara dalam jangka panjang. 

Tidak semua negara bisa mencapai pertumbuhan ekonomi 

sebagaimana tujuan yang diharapkan. 

Untuk mendorong agar pertumbuhan ekonomi lebih 

tinggi diperlukan kebijakan keterbukaan atas perdagangan 

internasional. Pertumbuhan ekonomi dinilai akan meningkat 

apabila keterbukaan perdagangan suatu negara terus 

meningkat. Peningkatan keterbukaan ekonomi ini pada 

akhirnya akan mengarah pada kawasan integrasi ekonomi. 

Tujuannya adalah untuk mencapai tingkat keuntungan yang 

paling optimal yang pada akhirnya akan mendorong 

tercapainya tingkat kesejahteraan yang sama di antara negara-

negara anggota. Terdapat beberapa kawasan integrasi 

ekonomi di dunia, salah satunya Association of Southeast 

Asian Nations (ASEAN).
10

 ASEAN merupakan organisasi 

kerjasama regional Asia Tenggara yang dideklarasikan di 

Bangkok 8 Agustus 1967, atas inisiatif Indonesia, Malaysia, 

                                                     
9 Muhammad Adnan Azzaki, “Pengaruh Perdagangan Internasional, Dan 

Keterbukaan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Negara- Negara 

Asean,” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan, Vol. 10, no. 2 (2021), 155. 
10 Taosige Wau, Umi Mai Sarah dan Diana Pritanti, “Determinan 

Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN: Model Data Panel,” Jurnal Samudra 

Ekonomi dan Bisnis, Vol. 13, no. 2 (2022), 164. 
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Filipina, Thailand dan Singapura. 5 Negara ASEAN lainnya 

yang bergabung yakni Brunei Darussalam (8 Januari 1984), 

Vietnam (28 Juli 1995), Laos (23 Juli 1997), Myanmar (23 

Juli 1997), dan Kamboja (30 April 1999). Deklarasi Bangkok 

ditandatangani oleh 5 menteri luar negeri pendiri ASEAN, 

yakni Adam Malik dari Indonesia, Narciso R. Ramos dari 

Filipina, Tun Abdul Razak dari Malaysia, S. Rajaratnam dari 

Singapura, dan Thanat Khoman dari Thailand. Dasar 

pembentukan ASEAN adalah memperkuat stabilitas ekonomi 

dan sosial dan menjamin stabilitas keamanan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kemajuan ekonomi, 

sosial dan budaya. Perekonomian ASEAN menunjukkan 

kinerja positif dalam satu dekade terakhir dengan 

pertumbuhan rata-rata 4%-5%.  

 Selama 2018-2022 nilai PDB ASEAN cenderung 

mengalami peningkatan, namun pada tahun 2020 nilai PDB 

menurun hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19. Beberapa 

negara yang bergabung dengan ASEAN harus mengalami 

resesi saat pandemi Covid-19. Selanjutnya perkembangan 

ekonomi ASEAN mengalami peningkatan, setelah mengalami 

penurunan pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19. Nilai 

PDB ASEAN tahun 2022 menjadi yang terbesar selama 5 

tahun terakhir, yaitu sebesar 3.9 triliun US$. Angka ini setara 

dengan 3,6% dari PDB global. 



5 

 

 
Sumber: ASYB 2023 

Gambar 1.1 

Perkembangan PDB di ASEAN  

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa PDB 

tahun 2018-2022 Brunei Darussalam memiliki nilai PDB 

terendah, sedangkan Indonesia memiliki nilai PDB tertinggi 

diantara negara lainnya. Selama tahun 2018-2022 nilai PDB 

terus meningkat, namun mengalami penurunan pada tahun 

2020. Penurunan PDB pada tahun 2020 dikarenakan oleh 

pandemi Covid-19, berbagai kebijakan diterapkan oleh 

pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. 

Berbagai kebijakan inilah yang menyebabkan aktivitas 

ekonomi mengalami penurunan.
11

 Kebijakan pembatasan 

mobilitas masyarakat yang diterapkan menyebabkan 

terganggunya kegiatan ekspor impor. Hal ini disebabkan oleh 

kesulitan dalam pengiriman barang dan jasa, serta 

                                                     
11 Azzahra Aulia Dewi, Darlin Aulia dan Kurnia Indah Sumunar, “Pengaruh 

Covid-19 Terhadap Perekonomian Di Negara Asean,” Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan, Vol. 5, no. 3 (2021), 677-680. 
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berkurangnya permintaan dari negara tujuan. Selain itu, 

kegiatan investasi menjadi berkurang saat pandemi 

disebabkan oleh biaya produksi yang meningkat, serta 

permintaan barang dan jasa yang mengalami penurunan.
12

 

Setelah mengalami penurunan pada tahun 2020 akibat 

pandemi Covid-19, nilai PDB terus meningkat sampai tahun 

2022. Pada tahun 2022 total PDB ASEAN adalah US$3,6 

triliun. Meningkatnya nilai PDB disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu meningkatnya permintaan global terutama dari 

negara-negara maju sehingga dapat mendorong pertumbuhan 

ekspor dari negara-negara ASEAN. Selanjutnya, investasi 

yang meningkat baik dari dalam maupun luar negeri, sehingga 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di ASEAN. ASEAN 

menjadi kawasan yang paling menarik bagi Foreign Direct 

Investment (FDI).  

Perdagangan Internasional merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi PDB. Perdagangan internasional 

muncul karena setiap negara tidak dapat mencukupi 

kebutuhannya sendiri. Dalam perdagangan internasional, 

kegiatan ekspor dan impor merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi PDB. Ekspor merupakan 

kegiatan pengiriman barang atau komoditas yang diproduksi 

dalam negeri ke luar negeri dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan negara. Ekspor dapat meningkatan 

jumlah produksi yang mendorong PDB sehingga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pertumbuhan dan stabilitas perekonomian negara.
13

  

                                                     
12 Azzahra Aulia Dewi, Darlin Aulia dan Kurnia Indah, “Pengaruh Covid-19 

Terhadap Perekonomian Negara Asean,” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 5, 

no. 3 (2021), 674. 
13 Revita Yuni, “Dampak Perdagangan Internasional Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Pada Tahun 2009-2019,” Jurnal Niagawan, Vol. 10, no. 1 (2021), 

63. 
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Sumber: ASYB 2023 

Gambar 1.2 

Perkembangan Ekspor di ASEAN  

Tahun 2018-2022 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa selama 

periode tersebut grafik ekspor cenderung meningkat dari 

tahun 2018 hingga tahun 2022. Singapura memiliki nilai 

ekspor tertinggi dibandingkan dengan negara lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sari Margaret dan Raysa 

Rejeki (2020) hasil penelitiannya menyatakan bahwa ekspor 

tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto.
14

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vira Andriani dan 

Sri Muljaningsih (2021) hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa ekspor berpengaruh terhadap Produk Domestik 

Bruto.
15

 

Selanjutnya, impor merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi PDB.  Impor adalah kegiatan membeli barang 

dan jasa dari negara lain. Ini merupakan aspek penting dari 

perekonomian suatu negara karena memungkinkan negara 

                                                     
14 Putri Sari Margaret dan Raysa Rejeki, “Pengaruh Inflasi, Ekspor Dan 

Impor Terhadap Pdb Di Indonesia Periode 2015 – 2018,” Jurnal Niagawan, Vol. 9, 

no. 1 (2020). 
15 Vira Andriani dan Sri Muljaningsih, “Analisis Pengaruh Penanaman 

Modal Asing, Ekspor, Utang Luar Negeri, Dan Tingkat Inflasi Terhadap Produk 

Domestik Bruto Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi, manajemen dan akuntansi, 

Vol.10, no. 2 (2021). 
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memperoleh barang dan jasa yang tidak dapat diproduksi 

secara domestik atau dapat diproduksi dengan biaya lebih 

tinggi. Impor yang tinggi akan menurunkan produksi didalam 

negeri akibatnya pengangguran meningkat dan pendapatan 

menurun sehingga daya beli masyarakat juga akan menurun.
16

  

 
Sumber: ASYB 2023 

Gambar 1.3 

Perkembangan Impor di ASEAN  

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa selama 

periode tersebut grafik impor cenderung meningkat dari tahun 

2018 hingga tahun 2022. Singapura memiliki nilai impor 

tertinggi dibandingkan dengan negara lainnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto 

Siladjaja (2021) hasil penelitiannya menyatakan bahwa impor 

berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto.
17

 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Anisya Gretsya Bambungan 

                                                     
16 Bambang Ismanto, “Pengaruh Kurs Dan Impor Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2007-2017,” Jurnal Ecodunamika, Vol. 2, no. 1 

(2019), 52. 
17 Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto Siladjaja, “Pengaruh Perdagangan 

Internasional (Ekspor-Impor) dan   Investasi   Terhadap   Produk Domestik Bruto di 

Indonesia,” Jurnal Of Public Auditing and Financial Management, Vol. 1, no. 1 

(2021). 
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dan Tri Oldy Rotinsulu (2021) hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa impor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto.
18

 

Selain perdagangan internasional, Investasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong PDB 

suatu negara. Salah satu bentuk investasi dengan sumber dana 

yang besar adalah Investasi Asing Langsung atau Foreign 

Direct Investment (FDI). FDI adalah aliran modal eksternal 

yang bersumber dari perusahaan di suatu negara yang 

nantinya akan memperluas dan mendirikan perusahaannya di 

negara lain. FDI dianggap mempunyai peranan penting bagi 

perekonomian negara, khususnya di bidang pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. FDI menyediakan modal yang 

dibutuhkan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat meningkatkan 

kapasitas produksi dan mendorong peningkatan output barang 

dan jasa, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada kenaikan PDB. Selain itu, adanya investasi juga dapat 

menciptakan lapangan kerja baru, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan konsumsi.
19

 FDI ASEAN pada 

tahun 2020 mengalami penurunan menjadi US$ 136 Miliar 

dibandingkan dengan tahun 2019. Penurunan ini disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Pandemi ininmengakibatkan 

penurunan permintaan untuk produk dan jasa di seluruh dunia. 

Hal ini berdampak pada kepercayaan investor dan 

menurunkan minat mereka untuk berinvestasi di negara-

negara ASEAN. Penurunan aktivitas ekonomi global juga 

menyebabkan penurunan profitabilitas perusahaan, sehingga 

mereka memotong anggaran investasi. Pembatasan perjalanan 

dan lockdown di berbagai negara menyebabkan gangguan 

rantai pasokan global. Hal ini menyulitkan pergerakan barang 

dan jasa, meningkatkan biaya logistik, dan menunda proyek-

                                                     
18 Anisya Gretsya Bambungan dan Tri Oldy Rotinsulu, “Pengaruh 

Penanaman Modal Dan Keterbukaan Ekonomi Terhadap Produk Domestik Bruto,” 

Jurnal Kajian Ekonomi Publik dan Kebijakan Publik, Vol. 7, no. 2 (2022). 
19 Laili Monita Wulandari, “Pengaruh Perdagangan Internasional Dan 

Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Pada Tahun 2007- 2017,” Jurnal 

REP (Riset Ekonomi Pembangunan) , Vol. 4, no. 2 (2019), 120. 
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proyek investasi. 

 
Sumber: ASYB 2023 

Gambar 1.4 

Perkembangan FDI di ASEAN  

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa selama 

periode tersebut grafik FDI cenderung meningkat dari tahun 

2018 hingga tahun 2022. Singapura memiliki nilai FDI 

tertinggi dibandingkan dengan negara lainnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fredi Setyono dan Dian Prihatiningtyas (2023) 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa FDI berpengaruh 

terhadap Produk Domestik Bruto.
20

 Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Maria Anastasia dan Andryan 

Setyadharma (2022) hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

FDI tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto.
21

 

Dari beberapa masalah yang telah diuraikan dalam 

latar belakang dan berdasarkan hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang berbeda-beda maka penulis tertarik untuk 

                                                     
20 Fredi Setyono dan Dian Prihatiningtyas, “Pengaruh Utang Luar Negeri 

dan Foreign Direct Investment Terhadap Produk Domestik Bruto Organisasi 

Konferensi Islam,” Jurnal Orientasi bisnis Dan entrepreneurship, Vol. 4, no. 1 

(2023). 
21 Maria Anastasia Artvelia dan Andryan Setyadharma, “Determinants of 

GDP Growth in Asean-5 Using Panel Method,” Journal Of Economics and 

Development Studies, Vol. 5, no. 1 (2022), 70. 
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mengadakan penelitian lebih dalam mengenai “Pengaruh 

Perdagangan Internasional Dan Foreign Direct Investment 

(FDI) Terhadap Produk Domestik Bruto Di Asean 

Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2018-

2022”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah merupakan point-point tentang 

kemungkinan-kemungkinan cakupan yang dapat muncul 

dalam penelitian. Untuk menghindari penyimpangan-

penyimpangan dari pokok-pokok permasalahan, peneliti 

hanya memfokuskan penelitian pada pengaruh variabel 

independen yakni ekspor, impor dan foreign direct investment 

terhadap variabel dependen yakni produk domestik bruto dan 

data yang diambil merupakan data dari Asian Statistical 

Yearbook 2023, karena banyaknya faktor yang mempengaruhi 

produk domestik bruto maka penulis hanya meneliti dari 

ekspor, impor dan foreign direct investment. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah ekspor berpengaruh terhadap produk domestik 

bruto di ASEAN tahun 2018-2022? 

2. Apakah impor berpengaruh terhadap produk domestik 

bruto di ASEAN tahun 2018-2022? 

3. Apakah foreign direct investment berpengaruh terhadap 

produk domestik bruto di ASEAN tahun 2018-2022? 

4. Apakah ekspor, impor dan foreign direct investment (fdi) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap produk 

domestik bruto di ASEAN tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana produk domestik bruto dalam perspektif 

ekonomi islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap produk 

domestik bruto di ASEAN tahun 2018-2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh impor terhadap produk 

domestik Bruto di ASEAN tahun 2018-2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh foreign direct investment 

(FDI) terhadap produk domestik bruto di ASEAN tahun 

2018-2022. 

4. Untuk menganalisis pengaruh ekspor, impor dan foreign 

direct investment secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap produk domestik bruto di ASEAN tahun 2018-

2022. 

5. Untuk menganalisis bagaimana produk domestik bruto 

dalam perspektif ekonomi islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini akan 

diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai masalah-masalah yang berkaitan 

dengan produk domestik bruto yang dipengaruhi oleh 

perdagangan internasional dan foreign direct 

investment. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan tolak ukur bagi pemerintah dalam 

membuat kebijakan terutama yang berkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat 

bermanfaat untuk menjadi perbandingan dan acuan yang 

memberikan gambaran terhadap hasil-hasil penelitian 

terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu 

tersebut yaitu: 

1. Vira Andriani, Sri Muljaningsih dan Kiki Asmara 

(2021), dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh 

Penanaman Modal Asing, Ekspor, Utang Luar Negeri 

dan Tingkat Inflasi Terhadap Produk Domestik Bruto 

Indonesia”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto Indonesia. Metode yang 

digunakan Analisis Regresi Linier Berganda dan data 

diolah menggunakan SPSS 24.0.
22

 Hal yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu terdapat penambahan variabel Impor dan 

Foreign Direct Investment, metode yang digunakan serta 

ditinjau dalam perspektif ekonomi islam. 

2. Efi Fitriani (2019) dengan judul penelitian “Analisis 

Pengaruh Perdagangan Internasional terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” Metode yang 

digunakan linier berganda. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Ekspor mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Impor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
23

 Hal yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

penambahan variabel foreign direct investment, metode 

                                                     
22 Vira Andriani, Sri Muljaningsih dan Kiki Asmara, “Analisis Pengaruh 

Penanaman Modal Asing, Ekspor, Utang Luar Negeri dan Tingkat Inflasi Terhadap 

Produk Domestik Bruto Indonesia,” Jurnal ilmiah ekonomi, manajemen dan 

akuntansi, Vol. 10, no. 2 (2021). 
23 Efi Fitriani, “Analisis Pengaruh Perdagangan Internasional terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen, Vol. 9, no. 1 

(2019). 
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yang digunakan serta ditinjau dalam perspektif ekonomi 

islam. 

3. Dona Fitria, Pudji Astuty dan Darwati Susilastuti (2022) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Foreign Direct 

Investment terhadap GDP Sektor Pertanian (Agriculture) 

di Negara Berkembang ASEAN” Metode yang 

digunakan Analisis Regresi Data panel. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa investasi asing 

langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

GDP Sektor Pertanian dinegara berkembang ASEAN. 

Hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis yaitu penambahan variabel ekspor dan 

impor, serta ditinjau dalam perspektif ekonomi islam. 

4. Fredi Setyono, Dian Prihatiningtyas dan Muhammad 

Ghafur Wibowo (2023) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Utang Luar Negeri dan Foreign Direct 

Investment Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Organisasi 

Konferensi Islam”. Metode yang digunakan Analisis 

Regresi Data panel. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa FDI berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
24

 Hal yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

penambahan variabel Ekspor dan Impor serta ditinjau 

dalam perspektif ekonomi islam. 

5. Ivandrew Hariwijaya (2020) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Perdagangan Internasional dan Investasi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. Metode 

yang digunakan Analisis Regresi Data panel.  Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa Ekspor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Investasi berpengaruh positif dan 

                                                     
24 Fredi Setyono, Dian Prihatiningtyas dan Muhammad Ghafur Wibowo, 

“Pengaruh Utang Luar Negeri dan Foreign Direct Investment Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Organisasi Konferensi Islam,” Jurnal Orientasi Bisnisdan 

Entrepreuneurship, Vol. 4, no. 1 (2023). 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
25

 Hal yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu ditinjau dalam perspektif ekonomi islam. 

6. Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto Siladjaja (2021) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Perdagangan 

Internasional (Ekspor-Impor) dan   Investasi   Terhadap   

Produk Domestik Bruto di Indonesia”. Metode yang 

digunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa ekspor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto. 

Impor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto. PMA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto.
26

 Hal yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu Metode penelitian yang digunakan dan 

penambahan perspektif ekonomi islam. 

7. Anisya Gretsya Bambungan dan Tri Oldy Rotinsulu 

(2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Penanaman 

Modal Dan Keterbukaan Ekonomi Terhadap Produk 

Domestik Bruto”. Metode yang digunakan Analisis 

Regresi menggunakan pendekatan ECM.  Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa FDI berpengaruh positif 

signifikan terhadap GDP.
27

 Hal yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

penambahan variabel ekspor, impor, metode penelitian 

yang digunakan, serta penambahan perspektif ekonomi 

islam. 

8. Ali Fahruddin dan Tony Seno Aji (2021) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Remitansi, Pengeluaran Pemerintah, 

                                                     
25 Ivandrew Hariwijaya, “Pengaruh Perdagangan Internasional dan Investasi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB UB, Vol. 

9, no. 1 (2020). 
26 Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto Siladjaja, “Pengaruh Perdagangan 

Internasional (Ekspor-Impor) dan   Investasi   Terhadap   Produk Domestik Bruto di 

Indonesia,” Journal Of Public Auditing and Financial Management, Vol. 1, no. 1 

(2021). 
27 Anisya Gretsya Bambungan dan Tri Oldy Rotinsulu, “Pengaruh 

Penanaman Modal Dan Keterbukaan Ekonomi Terhadap Produk Domestik Bruto,” 

Jurnal EMBA, Vol. 9, no. 2 (2022). 
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Dan FDI Terhadap PDB PerKapita Indonesia”. Metode 

yang digunakan Analisis data kuantitatif dengan data time 

series dan menggunakan metode OLS. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa FDI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDB perkapita Indonesia.
28

 Hal yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu penambahan variabel ekspor, impor, metode 

penelitian yang digunakan, serta penambahan perspektif 

ekonomi islam. 

9. Nichauri Elsa (2022) dengan judul penelitian “Analisis 

Pengaruh Ekspor, UMP dan PMA Terhadap PDRB di 

Provinsi Jawa Timur”. Metode yang digunakan Analisis 

Regresi Linier Berganda. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa Ekspor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap   Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB).
29

 Hal yang membedakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian penulis yaitu penambahan variabel 

impor, fdi, metode penelitian yang digunakan, serta 

penambahan perspektif ekonomi islam. 

10. Siti hodijah dan Grace Patricia (2021) dengan judul 

penelitian “Analisis Pengaruh Ekspor dan Impor 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. Metode 

yang digunakan Analisis Regresi menggunakan 

pendekatan ECM.
30

 Hal yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis yaitu penambahan 

variabel fdi, metode penelitian yang digunakan, serta 

penambahan perspektif ekonomi islam. 

 

 

 

                                                     
28 Ali Fahruddin dan Tony Seno Aji, “Pengaruh Remitansi, Pengeluaran 

Pemerintah, Dan FDI Terhadap PDB PerKapita Indonesia,” Journal of Economic, 

Vol. 1, no. 1 (2021). 
29 Nichauri Elsa, “Analisis Pengaruh Ekspor, UMP dan PMA Terhadap 

PDRB di Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol. 6, no. 2 (2022). 
30 Siti hodijah dan Grace Patricia, “Analisis Pengaruh Ekspor dan Impor 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,” Jurnal Manajemen dan Terapan dan 

Keuangan, Vol. 10, no. 1 (2021). 
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H. Sistematika Penulisan 

Penulis dalam penelitian ini disusun dengan 

sistematika secara berurutan yang terdiri dari beberapa bab 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan 

dan sistematika penulisan. 

 BAB II : LANDASAN TEORI DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi landasan teori, kerangka 

berpikir dan pengajuan hipotesis. Dalam 

bab ini akan menyajikan teori-teori yang 

akan digunakan sebagai pedoman dalam 

menganalisis permasalahan yang 

dihadapi, hipotesis dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis dan sifat penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional 

variabel dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian, 

analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari 
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penelitian, saran bagi pemerintah dan 

peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Produk Domestik Bruto 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

a. Teori Schumpeter 

Menurut Joseph Alois Schumpeter, 

pentingnya peranan pengusaha di dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini 

ditunjukkan bahwa para pengusaha merupakan 

golongan yang akan terus menerus membuat 

pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. 

Inovasi tersebut meliputi memperkenalkan barang 

baru, mempertinggi efisien cara memproduksi dalam 

menghasilkan sesuatu barang, memperluas pasar 

suatu barang ke pasaran yang baru, mengembangkan 

sumber bahan mentah yang baru dan mengadakan 

perubahan dalam organisasi dengan tujuan 

mempertinggi efisiensi kegiatan perusahaan. 

Berbagai kegiatan inovasi ini akan memerlukan 

investasi baru.
31

 

b. Teori Harrod-Domar 

Teori pertumbuhan ekonomi ini 

dikembangkan oleh dua orang, yaitu R.F. Harrod 

dan Evsey Domar. Teori ini memandang bahwa 

perlu ada pembentukan modal atau investasi demi 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

Harrod-Domar mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh baik antara kegiatan investasi terhadap 

                                                     
31 Iin Marleni, Sri Kasnelly dan Ahmad Luthfi, “Pengaruh Psbb Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomidi Kuala Tungkal Saat Covid-19,” Jurnal Ekonomi Syariah, 

Vol. 2, no. 2 (2019), 32. 
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proses pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam 

teori ini, kegiatan investasi dianggap sebagai salah 

satu faktor penting dan memiliki dua peran sekaligus 

untuk membawa pengaruh terhadap perekonomian.
32

 

c. Teori pertumbuhan Neo Klasik 

Teori ini dikembangkan oleh Robert Solow 

dan Trevor Swan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

merupakan faktor yang penting bagi suatu Negara 

sebagai syarat untuk memenuhi kebutuhan dasar 

hidup manusia. Model pertumbuhan neoklasik 

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi 

tergantung perkembangan faktor produksi. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pendapatan 

nasional suatu Negara. Pendapatan nasional adalah 

jumlah barang yang dihasilakan suatu Negara pada 

periode tertentu.
33

 

2. Pengertian Produk Domestik Bruto 

Menurut pandangan Mankiw, Produk Domestik 

Bruto (PDB) merupakan jumlah total pendapatan dan 

pengeluaran nasional yang terkait dengan barang dan 

jasa yang diproduksi di suatu negara. PDB mengukur 

nilai dari hasil produksi, pendapatan, dan atau 

pengeluaran dari seluruh perekonomian nasional. PDB 

mencakup semua hasil akhir dari produksi yang 

dilakukan oleh individu atau perusahaan (baik nasional 

maupun asing) yang berada dalam wilayah suatu negara 

dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam satu tahun. 

PDB dianggap sebagai indikator ekonomi yang paling 

baik dalam menilai kemajuan ekonomi suatu negara.
34

 

                                                     
32 John Martinuksen, Teori Tahap-Tahap Pertumbuhan Ekonomi Walt 

Whitman Rostow (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 61. 
33 Tannia Regina, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Manajemen Organisasi dan 

Bisnis, Vol. 11, no. 1 (2022), 39. 
34 Maryam Batubara, Salsabilla Siagian dan Abdurrozzaq Ismail, “Pengaruh 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), Laju Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah 
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Menurut Rahardja dan Manurung, Produk Domestik 

Bruto (PDB) adalah nilai barang dan jasa akhir 

berdasarkan harga pasar, yang diproduksi oleh sebuah 

perekonomian dalam satu periode (kurun waktu) dengan 

menggunakan faktor-faktor produksi yang berada atau 

berlokasi dalam perekonomian tersebut. Sedangkan 

menurut Sukirno, Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebagai nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang 

diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik warga 

negara tersebut dan negara asing.
35

 

Berdasarkan uraian pengertian di atas, maka 

disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) atau 

Gross Domestic Product (GDP) adalah total produksi 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu waktu 

tertentu di satu negara atau wilayah tertentu. PDB atas 

dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang 

berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDB atas dasar 

harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan 

jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang 

berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB atas 

dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat 

pergeseran dan struktur ekonomi, sedang harga konstan 

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari 

tahun ke tahun.
36

 Pendapatan nasional memiliki peran 

yang sangat vital bagi sebuah negara. Pada waktu 

pendapatan nasional naik, maka diasumsikan bahwa 

rakyat secara materi bertambah baik posisinya atau 

sebaliknya, tentunya setelah dibagi dengan jumlah 

penduduk. 

 

                                                                                                                 
terhadap Nilai Impor di Indonesia Periode 2014-2022 dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,” Jurnal Masyarif Al-syariah, Vol. 8, no. 2 (2023), 1406. 
35 Dikson Silitonga, “Pengaruh Inflasi Terhadap Produk Domestik Bruto 

(Pdb) Indonesia Pada Periode Tahun 2010-2020,” Jurnal Manajemen Bisnis,Vol. 24, 

no. 1 (2021), 112. 
36 Ibid, 113. 
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3. Metode Perhitungan Produk Domestik Bruto 

Perhitungan Produk Domestik Bruto secara 

konseptual menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan Produksi  

Pendekatan produksi atau dikenal juga 

sebagai pendekatan nilai tambah merupakan 

perhitungan nilai tambah pada barang dan jasa yang 

diproduksi dan dihasilkan oleh pelaku usaha pada 

suatu daerah dengan jangka waktu tertentu (pada 

umumnya 1 tahun). Menurut BPS terdapat 9 sektor 

pada unit produksi seperti perdagangan, jasa 

perusahaan, pertambangan, real estate, komunikasi, 

industri, dll. Secara sistematis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = (P1 x Q1) + (P2 x Q2) + ... (Pn x Qn) 

Keterangan: 

Y  = Pendapatan Nasional 

P  = Harga Barang 

Q  = Jumlah Barang 

 

b. Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan pengeluaran digunakan untuk 

menghitung nilai akhir barang dan jasa yang yang 

digunakan oleh berbagai golongan masyarakat 

dalam memenuhi keperluan konsumsi rumah tangga, 

keperluan pemerintah,investasi-investasi dll. Secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = C + I + G + (X-M) 

Keterangan: 

Y  = Pendapatan Nasional 
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C  = Konsumsi Rumah tangga 

I  = Investasi 

G  = pengeluaran Pemerintah 

X-M = Kegiatan Ekspor Impor 

c. Pendekatan Pendapatan 

Pendekatan pendapatan adalah perhitungan 

yang dilakukan dengan menambahkan balas jasa 

atas proses produksi yang telah dilakukan pada tiap 

pelaku usaha atau produksi yang berupa upah, gaji, 

profit perusahaan, sewa tanah, bunga. Secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
37

 

Y= R + W + I + P 

Keterangan: 

Y  = Pendapatan Nasional 

R  = Rent (Sewa) 

W  = Waged (Upah) 

I  = Interest (Bunga Modal) 

P  = Profit (Keuntungan Pengusaha) 

4. Produk Domestik Bruto dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

PDB menurut perspektif ekonomi Islam tidak hanya 

diukur dari sudut pandang produk domestik bruto (PDB) 

atau indikator ekonomi lainnya, tetapi juga dari sejauh 

mana pertumbuhan ekonomi menguntungkan seluruh 

lapisan masyarakat, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

mempromosikan kesejahteraan bersama di dalam konsep 

ekonomi Islam. Kesejahteraan dianggap sebagai tolok 

                                                     
37 Dewi Ratnasari, Jacelyin dan Kevin Louis, “Analisa Pendapatan Nasional 

Pada Kota Batam Di Tahun 2018, 2019 Dan 2020,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, Vol. 1, 

no. 5 (2022): 1144-1145. 
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ukur dalam menentukan suatu ekonomi yang baik. Satu 

hal yang membedakan sistem ekonomi Islam dengan 

sistem ekonomi lainnya yaitu penggunaan parameter 

falah. Falah adalah kesejahteraan yang hakiki, dimana 

komponen-komponen rohaniah masuk ke dalam 

pengertian falah ini.
38

  

Menurut Al-Mawardi pendapatan nasional yang 

diterima oleh suatu negara harus didistribusikan dengan 

prinsip amanah dan keadilan. Konsep Islam tentang 

keadilan dalam mendistribusikan penghasilan dan 

kekayaan tidak harus sama rata untuk semua orang yaitu 

sesuai dengan sumbangan yang mereka berikan kepada 

masyarakat. Al-Mawardi menekankan tanggung jawab 

institusi keuangan yang mengelola pendapatan negara 

harus didistribusikan kepada kebutuhan dan kepentingan 

umat. Al-Mawardi menjelaskan institusi negara dan 

pemerintah memiliki tujuan untuk memelihara urusan 

agama dan dunia yaitu kesejahteraan masyarakat dalam 

hal spiritual, perekonomian, politik, hak-hak perorangan 

secara seimbang.
39

 

Pendapatan nasional dalam perspektif ekonomi 

Islam tidak hanya diukur berdasarkan nilai total output 

barang dan jasa, tetapi juga mempertimbangkan 

distribusi pendapatan yang adil dan merata. Hal ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 

mengutamakan kesejahteraan dan keadilan sosial bagi 

seluruh umat manusia. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 7: 

 

ُ عَلهى رَسُوْلوِ وِ  الْقُرهى اَىْلِ  مِنْ  ٖ  مَآ افََاۤءَ اللّهّ  وَالْيَ تهمه  الْقُرْبه  وَلِذِى وَللِرَّسُوْلِ  فلَِلهّ
بِيْلِ  كَيْ لََ يَكُوْنَ دُوْلَةً ۢ بَ يَْْ الََْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ اهتهىكُم كِيِْْ وَابْنِ السَّ  وَالْمَسه

                                                     
38 Muhammad Syahbudi, Buku Diktat Ekonomi Makro Perspektif Islam 

(Medan : FEBI UIN Sumatera Utara, 2018), 34. 
39 Efendi Sugianto, “Sumber Pendapatan Negara Menurut Cendikiawan 

Muslim Imam Al-Mawardi,” Jurnal IAIN SAS Bangka Belitung, Vol. 5, no. 2 (2020), 

2. 
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َ شَدِيْدُ الْعِقَاب َْۗ اِنَّ اللّهّ ىكُمْ عَنْوُ فَانْ تَ هُوْاۚ وَات َّقُوا اللّهّ  الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نَ هه
Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa  

peperangan) yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-

Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan 

orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu 

tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 

terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya.” 

Ayat di atas menekankan perintah untuk 

mendistribusikan kekayaan kepada orang-orang yang 

mengalami kekuragan harta, karena Islam tidak 

menghendaki terkonsentrasinya harta hanya kepada 

orang-orang kaya saja, tetapi harus merata. Dalam Islam, 

distribusi kekayaan merupakan aspek penting yang 

berkaitan dengan keadilan sosial dan kesejahteraan umat. 

Distribusi kekayaan yang ideal haruslah berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang menjamin pemerataan dan 

keadilan bagi seluruh anggota masyarakat.
40

 Prinsip-

prinsip Islam, seperti keadilan, hak milik dan tanggung 

jawab, larangan riba dan penimbunan harta, zakat, infaq, 

dan sedekah, dan peran pemerintah menjadi landasan 

bagi distribusi kekayaan yang ideal. Adapun instrumen 

distribusi kekayaan dalam islam seperti zakat, infaq, 

sedekah, wakaf, Baitul Mal, dan kebijakan fiskal dan 

moneter berperan penting dalam mewujudkan distribusi 

kekayaan yang adil dan merata dalam masyarakat Islam. 

 

 

                                                     
40 Eka Sri Apriliana, “Upaya Peningkatan Pendapatan Nasional Di Tengah 

Wabah Virus Corona Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 6, no. 1 (2020), 25-26. 
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B. Perdagangan Internasional 

1. Pengertian Perdagangan Internasional 

Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang 

dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Adapun 

subyek ekonomi tersebut beragam, diantaranya 

penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, 

perusahaan impor, perusahaan ekspor, perusahaan 

industri, perusahaan negara, departemen pemerintah, 

atau individu. Di era globalisasi ini, tujuan dari 

perdagangan internasional sudah berkembang untuk 

memperoleh keuntungan yang akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi.
41

 

Perdagangan internasional merupakan perdagangan 

antar lalu lintas negara yang mencakup ekspor dan 

impor. Aktivitas ekspor dan impor memberikan 

keuntungan bagi suatu negara yang berpartisipasi di 

dalamnya. Ekspor adalah kegiatan penjualan barang atau 

jasa dari dalam negeri ke pihak luar negeri. Jika suatu 

negara lebih banyak melakukan ekspor dari pada impor 

maka pendapatan nasional negara tersebut akan naik.
42

 

Impor yaitu tindakan memasukan komoditas atau barang 

dari negara lain menuju kedalam negeri. Jika suatu 

negara lebih banyak melakukan impor dari pada ekspor 

maka pendapatan nasional negara tersebut akan 

menurun. Impor yang tinggi akan menurunkan produksi 

didalam negeri.
43

 

                                                     
41 Hari Setiawan Saragih dan Nuri Aslami, “Pengaruh Perdagangan 

Internasional Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Journal of 

Social Research, Vol. 1, no. 5 (2022), 380. 
42 Revita Yuni, “Dampak Perdagangan Internasional Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Pada Tahun 2009-2019,” Jurnal Niagawan, Vol. 10, no. 1 (2021), 

63. 
43 Bambang Ismanto, “Pengaruh Kurs Dan Impor Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2007-2017,” Jurnal Ecodunamika, Vol. 2, no. 1 

(2019), 52. 
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Dengan demikian, disimpulkan perdagangan 

internasional merupakan transaksi perdagangan atau jual 

beli antara penjual dan pembeli (dalam hal ini dilakukan 

oleh satu negara dengan negara lainnya dalam bentuk 

ekspor dan impor) pada suatu pasar demi mencapai 

keuntungan yang maksimal bagi kedua belah pihak. 

Perdagangan internasional menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan Produk Domestik Bruto suatu negara. 

a. Ekspor 

1) Pengertian Ekspor 

Menurut Sukirno, ekspor diartikan 

sebagai penjualan dan pengiriman barang buatan 

dalam negeri ke negara-negara lain. Pengiriman 

dan penjualan ini akan menaikkan pendapatan 

nasional. Hal ini dikarenakan pengiriman barang 

akan menimbulkan aliran pengeluaran yang 

masuk ke sektor perusahaan. Dengan demikian, 

pengeluaran agregat akan meningkat dalam 

pendapatan nasional.
44

 

Menurut Amir, ekspor adalah upaya 

melakukan penjualan komoditas yang kita miliki 

kepada negara asing, dengan mengharapkan 

pembayaran dalam valuta asing, serta 

melakukan komoditi dengan bahasa asing. 

Menurut D.S.W Prasodjo, ekspor adalah 

mengeluarkan barang dari suatu daerah pabean 

suatu negara ke daerah pabean negara lain 

dengan tujuan untuk dijual. 

Berdasarkan uraian pengertian di atas, 

maka disimpulkan bahwa ekspor merupakan 

kegiatan pengiriman barang atau komoditas 

yang diproduksi dalam negeri ke luar negeri 

                                                     
44 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), 203. 
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dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan 

negara dan juga meningkatkan daya saing serta 

hubungan antar negara. Ekspor sangat penting 

bagi ekonomi modern karena menawarkan lebih 

banyak pasar kepada orang dan perusahaan 

untuk barang-barang mereka. Salah satu fungsi 

inti diplomasi dan politik luar negeri antara 

pemerintah adalah untuk mendorong 

perdagangan ekonomi dan untuk kepentingan 

semua pihak perdagangan. Keuntungan tersebut 

akan menjadi pemicu pertumbuhan ekonomi di 

negara pengekspor.
45

 Dengan adanya aktivitas 

ekspor, maka negara memperoleh pendapatan 

berupa devisa. Devisa merupakan mata uang 

asing yang diperoleh suatu negara sebagai hasil 

dari kegiatan ekspor. Semakin banyak aktivitas 

ekspor, maka pendapatan yang diperoleh negara 

juga semakin banyak, hal ini akan meningkatkan 

nilai produk domestik bruto (PDB) suatu negara.  

2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan ekspor pada suatu 

negara, yaitu: 

a) Kebijakan pemerintah di luar negeri 

Jika pemerintah memberikan 

kemudahan kepada eksportir, eksportir 

terdorong untuk meningkatkan ekspor. 

Beberapa kemudahan tersebut di antaranya 

adalah penyederhanaan prosedur ekspor, 

pemberian fasilitas produksi barang-barang 

ekspor, penghapusan berbagai biaya ekspor, 

dan penyediaan sarana ekspor. 

                                                     
45 Siti Hodijah dan Grace Patricia Angelina, “Analisis Pengaruh Ekspor Dan 

Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Jurnal manajemen terapan 

dan keuangan, Vol. 10, no. 1 (2021), 56. 
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b) Keadaan pasar luar negeri 

Kekuatan permintaan dan 

penawaran dari berbagai negara dapat 

mempengaruhi harga di pasar dunia. Jika 

jumlah barang yang diminta di pasar dunia 

lebih sedikit daripada jumlah barang yang 

ditawarkan, maka harga cenderung turun. 

Keadaan ini akan mendorong para eksportir 

untuk menurunkan ekspornya. 

c) Kelincahan eksportir untuk memanfaatkan 

peluang pasar 

Eksportir harus pandai mencari dan 

memanfaatkan peluang pasar. Dengan 

begitu, mereka diharapkan dapat 

memperoleh wilayah pemasaran yang luas. 

Para eksportir harus ahli di bidang strategi 

pemasaran.
46

 

b. Impor 

1) Pengertian Impor 

Menurut Larassati, impor adalah arus masuk 

dari sejumlah barang dan jasa ke dalam pasar 

sebuah negara baik untuk keperluan konsumsi 

ataupun sebagai barang modal atau bahan baku 

produksi dalam negeri.
47

 Menurut Ratnasari, 

impor adalah proses barang atau komoditas dari 

suatu negara ke negara lain secara legal, umunya 

dalam proses perdagangan. Proses impor 

umumnya adalah tindakan memasukan barang 

atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri. 

Impor barang secara besar umumnya 

                                                     
46 Mahyus Ekananda, Ekonomi Internasional (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2014), 10. 
47 Edward Christianto, “Faktor Yang Mempengaruhi Volume Impor Beras 

Di Indonesia,” Jurnal JIBEKA, Vol. 7 No. 2 (2020), 39. 
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membutuhkan campur tangan dari bea cukai di 

negara pengirim maupun penerima. Impor 

adalah bagian penting dari perdagangan 

internasional. Kegiatan impor dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan rakyat. Produk impor 

merupakan barang-barang yang tidak dapat di 

hasilkan atau negara yang sudah dapat 

dihasilkan, tetapi tidak dapat mencukupi 

kebutuhan rakyat.
48

 

Berdasarkan definisi di atas maka bisa 

disimpulkan bahwa impor merupakan pembelian 

dan pemasukan barang dari luar negeri ke dalam 

suatu perekonomian untuk keperluan konsumsi 

ataupun barang modal produksi dalam negeri. 

Impor sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, seperti 

yang telah dijelaskan dalam teori Hecksher-

Ohlin yang menyatakan bahwa suatu negara 

akan mengimpor produk atau barang yang 

menggunakan faktor produksi yang tidak atau 

jarang dimiliki oleh negara tersebut. Kegiatan 

ini akan menguntungkan bagi negara tersebut 

dibandingkan melakukan produksi sendiri 

namun tidak secara efisien.  

Tingkat impor dipengaruhi oleh 

hambatan peraturan perdagangan. Pemerintah 

mengenakan tarif (pajak) pada produk impor, 

pajak itu biasanya dibayar langsung oleh 

importir, yang kemudian akan membebankan 

kepada konsumen berupa harga lebih tinggi dari 

produknya, ketika pemerintah asing menerapkan 

tarif, kemampuan perusahaan asing untuk 

bersaing di negara-negara itu dibatasi. 

                                                     
48 Jimmy Benny, “Ekspor dan Impor Pengaruhnya Terhadap Posisi 

Cadangan Devisa Di Indonesia,” Jurnal EMBA, Vol. 1 no. 4 (2021), 1408. 
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Pemerintah juga dapat menerapkan kuota pada 

produk impor, yang membatasi jumlah produk 

yang dapat di impor. Negara-negara 

kemungkinan besar mengimpor barang atau jasa 

yang tidak dapat diproduksi oleh industri dalam 

negeri mereka seefisien atau semurah negara 

pengekspor. Negara juga dapat mengimpor 

bahan baku atau komoditas yang tidak tersedia 

dalam perbatasan mereka.
49

 

2) Faktor Yang Dapat Meningkatkan Impor 

Adapun faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan impor, yaitu:
50

 

a) Ketika mata uang suatu negara mengalami 

depresiasi terhadap mata uang asing, hal ini 

membuat impor menjadi murah. 

b) Globalisasi dan liberalisasi perdagangan 

telah membuka akses ke pasar global dan 

memudahkan perusahaan untuk berdagang 

di seluruh dunia. Hal ini dapat mendorong 

peningkatan impor barang dan jasa dari 

berbagai negara. 

c) Perkembangan teknologi telah menciptakan 

produk-produk baru dan meningkatkan 

efisiensi produksi. Hal ini dapat mendorong 

peningkatan impor barang modal dan bahan 

baku untuk mendukung produksi domestik. 

d) Kegagalan kegiatan produksi di dalam 

negeri. 
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2. Teori Perdagangan Internasional 

a. Teori Heckscher Ohlin 

Teori yang dikembangkan oleh Eli 

Heckscher dan Bertil Ohlin. Inti Teori Heckscher-

Ohlin (H-O) adalah sebuah negara akan mengekspor 

komoditi yang produksinya lebih banyak menyerap 

faktor produksi yang relatif melimpah dan murah di 

negara itu, dan waktu bersamaan ia akan mengimpor 

komoditi yang produksinya memerlukan sumber 

daya yang relatif langka dan mahal di negara itu.
51

 

b. Teori Keunggulan Absolut 

Teori keunggulan absolut dikemukakan oleh 

Adam Smith. Teori keunggulan mutlak menyatakan 

bahwa “suatu negara dikatakan memiliki keunggulan 

mutlak dibandingkan negara lain, ketika negara 

tersebut mampu menghasilkan barang dan jasa yang 

lebih banyak daripada negara lain”. Pada teori 

keunggulan mutlak, faktor penting yang ditekankan 

adalah efisiensi dalam produksi.
52

 

c. Teori Keunggulan Komparatif  

Teori keunggulan komparatif dikemukakan 

oleh David Ricardo, dengan asumsi utama bahwa 

perdagangan internasional dapat terjadi walaupun 

suatu negara tidak memiliki keunggulan absolut. 

Sebuah negara memiliki keunggulan komparatif 

ketika mereka dapat memproduksi barang atau jasa 

dengan biaya yang lebih murah dibandingkan 

dengan negara lain.
53
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3. Manfaat Perdagangan Internasional (Ekspor dan 

Impor) 

Aktivitas perdagangan internasional membawa 

manfaat yang sangat besar untuk suatu negara. Maka 

dari itu, setiap negara yang melakukan aktivitas 

perdagangan internasional akan mendapat berbagai 

manfaat.
54

 Adapun manfaat perdagangan internasional 

berupa aktivitas ekspor dan impor antara lain: 

a. Sumber Pemasukann Kas Negara  

Kegiatan perdagangan internasional 

khususnya aktivitas ekspor dapat menguntungkan 

atau menambah pendapatan bagi suatu negara. 

Kegiatan ini dapat menambah penerimaan 

pendapatan pajak karena kegiatan ekspor maupun 

impor terkena bea masuk atau bea keluar yang 

masing-masing negara atau jenis barang tidak sama 

dalam menerapkan tarif, selain menambah nilai bagi 

cadangan devisa negara 

b. Meningkatkan Persahabatan Antar Negara 

Adanya aktivitas perdagangan internasional 

dapat menciptakan hubungan antar negara yang 

melakukan perdagangan internasional. Hubungan 

perdagangan yang baik dapat menciptakan hubungan 

yang baik dengan negara lain, tidak hanya hubungan 

perdagangan melainkan dapat merambat dalam 

bidang budaya, social, politik dan lain sebagainya. 

c. Kebutuhan Setiap Negara Terpenuhi  

Negara yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan negaranya atau belum dapat 

memproduksi suatu barang, dengan adanya 

                                                                                                                 
Komparatif Produk Halal Dalam Perdagangan Internasional,” Jurnal Ekonomi 
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perdagangan internasional negara tersebut dapat 

melakukan kegiatan impor dari negara lain. Begitu 

pula dengan negara yang mempunyai kelebihan hasil 

produksi dapat melakukan ekspor ke negara yang 

belum dapat melakukan produksi atau produksinya 

belum dapat memenuhi. 

d. Mendorong Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 

Dalam hal ini, kegiatan ekspor dan impor 

dapat menghantarkan seorang pengusaha atau 

perusahaan melakukan teknik produksi yang lebih 

efisien. Maka, untuk mewujudkan itu semua banyak 

pengusaha yang mengimpor mesin-mesin atau 

alatalat modern untuk memaksimalkan produksi. 

4. Perdagangan Internasional Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Dalam Islam, perdagangan internasional adalah 

sama dengan jual beli yaitu transaksi yang dilakukan 

oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan 

jasa yang menjadi obyek transaksi jual beli.
55

 Dalam 

Islam, jual beli (al-bay') merupakan salah satu aktivitas 

ekonomi yang fundamental dan memiliki peran penting 

dalam kehidupan masyarakat. Jual beli diatur oleh 

syariat Islam dengan tujuan untuk mencapai 

kemaslahatan dan keadilan bagi semua pihak yang 

terlibat.
56

 Transaksi jual beli telah disyariatkan oleh 

Allah sebagai sarana untuk memudahkan manusia dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29: 
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رَةً عَن  نَكُم بٱِلْبهَطِلِ إِلََّٓ أَن تَكُونَ تِهَ لَكُم بَ ي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوٓا۟ أمَْوهَ يَهَٓ
نكُمْ ۚ وَلََ تَ قْتُ لُوٓا۟ أنَفُسَكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ    كَانَ بِكُمْ رَيِيمًاتَ رَاضٍ مِّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

Ayat di atas menekankan bahwa  Allah  Swt.,  

melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang 

lain secara batil. Batil dalam konteks ayat ini maknanya 

sangat luas, diantaranya adalah dilarang melakukan 

transaksi ekonomi yang bertentangan dengan hukum 

Islam atau syara’, seperti halnya melakukan transaksi 

dengan berbasis riba (bunga), transaksi yang 

mengandung spekulatif (maisir), ataupun transaksi yang 

adanya unsur gharar (ketidak jelasan) serta hal-hal lain 

yang bisa dipersamakan dengan itu. Ayat ini juga 

memberikan pemahaman bahwa upaya untuk 

mendapatkan harta dalam bekerja atau berusaha harus 

dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak. Konsep 

suka sama suka pada ayat di atas menjadi landasan 

bahwa jual beli yang dilangsungkan haruslah kehendak 

sendiri yang bebas dari unsur tekanan atau paksaan dan 

tipu daya.
57

 

Pada dasarnya kebutuhan dari setiap manusia adalah 

berbeda-beda. Prinsip-prinsip Jual Beli dalam Ekonomi 

Islam yaitu: 

a. Kebebasan Berekonomi, setiap individu memiliki 

hak untuk melakukan jual beli selama tidak 
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bertentangan dengan syariat Islam. 

b. Keadilan dan Kesetaraan, jual beli harus dilakukan 

dengan adil dan setara tanpa eksploitasi atau 

penindasan terhadap pihak lain. 

c. Kejujuran dan Transparansi, penjual dan pembeli 

diharuskan jujur dan transparan dalam setiap 

transaksi jual beli. 

d. Larangan Riba: Riba (bunga) dalam segala 

bentuknya dilarang dalam Islam dan tidak boleh ada 

dalam proses jual beli. 

e. Larangan Gharar, jual beli yang mengandung unsur 

gharar (ketidakpastian yang berlebihan) tidak 

diperbolehkan dalam Islam. 

 

C. Foreign Direct Investment 

1. Pengertian Foreign Direct Investment 

Menurut Noor investasi asing langsung adalah 

investasi pada aset atau faktor produksi untuk 

melakukan usaha atau bisnis di luar negeri. Misalnya 

investasi perkebunan, perikanan, pabrik, toko dan jenis 

usaha lainnya. Pada umumnya, dalam pembicaraan 

sehari-hari jenis investasi ini disebut juga investasi pada 

aset riil atau investasi yang jelas wujudnya, mudah 

dilihat dan diukur dampaknya terhadap masyarakat 

secara keseluruhan. Investasi seperti ini pada dasarnya 

bersifat jangka menengah atau panjang dan bertujuan 

hanya untuk memperoleh keuntungan atau laba.
58

 

Menurut Krugman dan Obstfeld, FDI adalah 

pembiayaan internasional dimana perusahaan pada 

sebuah negara melakukan ekspansi dan membangun 

perusahaan di negara lain. Untuk mempercepat suatu 
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pembangunan ekonomi di negara yang tertinggal maka 

diterapkannya penanaman modal asing. Sedangkan 

menurut Yuliadi, dengan adanya kegiatan FDI maka 

dapat menciptakan lapangan kerja baru sehingga dapat 

memperluas kapasitas produksi dan menciptakan 

masyarakat yang sejahtera.
59

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa, Foreign Direct Invesment (FDI) adalah aliran 

modal eksternal yang bersumber dari perusahaan di 

suatu negara yang nantinya akan memperluas dan 

mendirikan perusahaannya di negara lain. Dengan 

demikian, hal tersebut memungkinkan terjadinya transfer 

sumber daya dan penetapan pengawasan terhadap 

perusahaan yang terdapat di luar negeri. Keistimewaan 

dari FDI ini secara langsung ialah kegiatannya tidak 

hanya memindahkan bahan baku ataupun produknya saja 

melainkan juga manajemen perusahaannya. Perusahaan 

yang berada di negara lain biasanya disebut sebagai anak 

perusahaan yang biasanya struktur organisasi yang 

berlaku pun sama dengan induk perusahaannya. Jika 

dilihat dengan pandangan ekonomi FDI dikatakan 

sebagai proses menyuplai sumber daya modal, teknologi, 

ataupun sumber daya manusia antar negara namun tetap 

dibawah kuasa perusahaan utama.
60

 

Foreign Direct Investment (FDI) dianggap 

mempunyai peranan penting bagi perekonomian negara, 

khususnya di bidang pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. FDI yang ditanamkan akan membawa dampak 

positif yang sangat baik bagi negara yang menerima 

modal tersebut, bisnis semakin bertumbuh dan 

                                                     
59 Rizka Amelia dan Rifki Khoirudin, “Analisis Yang Mempengaruhi 

Foreign Direct Investment Di Indonesia,” Jurnal Multidisipliner, Vol. 2, no. 1 (2023), 

554-555. 
60 Erika Bela Agustin, Sri Muljaningsih dan Kiki Asmara, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Foreign Direct Investment (Fdi) Di Singapura Tahun 

2004-2019,” Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, Vol. 10, no. 2 

(2021), 107. 



38 

 

berkembang, adanya pasokan teknologi dari investor 

baik produksi maupun dalam permesinan dan 

pencipataan lapangan kerja.
61

 

2. Teori Foreign Direct Investment 

a. The Differential Rate Of Return Hypothesis 

Teori ini menjelaskan bahwa keputusan 

melakukan investasi asing langsung perlu 

memertimbangkan marginal return dan marginal 

costnya. Hal tersebut dikarenakan investor dalam 

mengalirkan modalnya harus melihat negara mana 

yang mampu memberikan return yang lebih tinggi 

dalam suatu proses yang singkat. 

b. The Diversivication Hypotesis 

Teori ini menyatakan bahwa keputusan 

berinvestasi tidak hanya mempertimbangan return 

yang didapat namun juga risiko yang akan dihadapi. 

Berdasarkan sifatnya terhadap risiko, terdapat tiga 

tingkatan, diantaranya; pertama, risk averse, yaitu 

penghindaran risiko, investor lebih memilih proyek 

yang berisiko rendah meskipun cenderung akan 

mendapat tingkat keuntungan yang rendah juga; 

kedua, risk medium, yaitu (sifat proporsional) 

melihat risiko dengan berinvestasi pada risiko 

sedang pada tingkat keuntungan tertentu; ketiga, risk 

taker ialah sifat yang berani mengambil risiko 

dengan berinvestasi pada return yang besar tanpa 

memerdulikan konsekuensi risiko yang lebih tinggi. 

c. The Output and Market Size Hypotesis 

Pada teori ini investasi asing langsung yang 

masuk ke suatu negara berkaitan dengan output dari 
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perusahaan asing tersebut, besarnya ukuran pasar 

dari suatu negara diukur berdasarkan produk 

domestik brutonya. 

d. The Currency Areas Hypotesis 

Teori ini menggambarkan bahwa 

perusahaan asing yang memiliki nilai kurs (mata 

uang) yang lebih kuat dibandingkan negara lainya, 

cenderung akan berinvestasi sebab negara yang 

bermata uang lemah umumnya tidak mampu 

berinvestasi karena risiko yang mungkin 

dihadapinya akan tinggi. 

e. The Product Life Cycle Hypotesis 

Gambaran dari teori ini ialah barang/jasa 

yang dihasilkan pertama kali dianggap menjadi 

inovasi di negara asalnya. Lambat laun, barang/jasa 

tersebut akan tersebar ke beberapa negara sehingga 

menjadi terstandarisasi. Investasi asing langsung 

muncul dari reaksi-reaksi oleh perusahaan, dengan 

ekspansi ke luar negeri, yang memiliki kemungkinan 

kehilangan pasar karena produknya berkembang.
62

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Foreign Direct 

Investment 

Adapun faktor-faktor yang dapat menentukan 

Foreign Direct Investment (FDI) adalah sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Tingginya pertumbuhan ekonomi dalam 

penelitian ini mampu mendorong meningkatnya 

inflow FDI, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, 

maka daya serap ekonomi akan meningkat. Efeknya 
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Domestik Bruto, Nilai Ekspor, Dan Inflasi Terhadap Investasi Asing Langsung Di 

Indonesia Pada Tahun 2010-2019,” Jurnal akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Vol. 

8, no. 1 (2021), 1457-1458. 



40 

 

adalah pendapatan yang naik lalu purchasing power 

masyarakat akan meningkat termasuk terhadap 

produk-produk FDI. Sehingga ekonomi yang 

tumbuh disuatu negara membuat investasi FDI 

terlihat menjanjikan dan memberi keuntungan yang 

tinggi. Hal ini akan membuat investor tertarik untuk 

masuk dan menanamkan modalnya. 

b. Inflasi 

Inflasi yang tinggi artinya, barang dan jasa 

yang ditawarkan memiliki harga yang tinggi 

sehingga untuk konsumen yang tidak bisa mencapai 

pada titik harga tinggi akan mengurangi 

konsumsinya, akhirnya berdampak pada daya beli 

masyarakat menurun. Efeknya, permintaan terhadap 

barang dan jasa akan menurun termasuk barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh FDI, yang menyebabkan 

keuntungan FDI turun sehingga FDI tidak akan 

menarik lagi bagi investor. 

c. Suku Bunga 

Suku bunga yang tinggi disuatu negara 

dapat meningkatkan aliran FDI masuk karena 

pengembalian (return) dari dana yang ditanamkan 

semakin tinggi.
63

 

4. Foreign Direct Investment (FDI) dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Islam merupakan agama yang mendukung adanya 

kegiatan investasi, karena dalam ajaran islam tidak 

diperbolehkan menimbun harta dan Islam memberikan 

kelonggaran sebesar-besarnya sepanjang kegiatan 

tersebut berada dalam koridor dan tatanan yang benar. 
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Islam memandang bahwa modal adalah sesuatu yang 

bersifat stock concept (tetap). Sedangkan uang dalam 

Islam adalah suatu yang bersifat flow concept, artinya 

dimana uang merupakan sesuatu yang harus selalu 

mengalir. Maka semakin tinggi perputaran uang maka 

pergerakan ekonomi semakin baik. Sehingga Islam 

menganjurkan dilaksanakan qard sebagai sesuatu yang 

dapat memutarkan uang. 

Dalam Islam investasi merupakan suatu kegiatan 

atau tindakan yang sangat disarankan kepada umat 

muslim, hal ini dikarenakan dengan adanya investasi 

yang dilakukan maka harta cenderung lebih 

berkembang/produktif dan dapat lebih bermanfaat bagi 

orang lain. Dalam Islam juga tidak membedakan antara 

investasi asing langsung (FDI) maupun investasi 

domestik. Islam hanya mengatur bagaimana ketentuan 

atau tata cara dan kelola harta sesuai dengan syariat 

Islam. Selain itu islam juga mengatur apa yang harus 

dilaksanakan dan yang harus dihindari dalam kegiatan 

invetasi yang dilakukan oleh umat muslim. 

Jenis-jenis kerjasama dan Penanaman Modal yang 

dikenal dalam hukum Islam (al-fiqh) sebagai berikut:
64

 

a. Al Mudharabah 

Al Mudharabah merupakan penyerahan 

modal oleh pemilik modal kepada pengelola modal 

dalam bentuk perdagangan, dimana keuntungan 

akan dibagi antara pemilik dengan pengelola modal 

sebagai mana dalam perjanjian oleh keduanya, dan 

apabila ada kerugian akan ditanggung oleh pemilik 

modal. 
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b. Al-Muzara’ah 

Al-Muzara’ah adalah menyerahkan lahan 

kepada seseorang yang akan mengelola lahan 

tersebut dengan memberikan bagian dari hasil 

panennya seperti setengah, sepertiga atau lebih 

sedikit sesuai dengan kesepakatan bersama. 

c. Asy-Syirkah 

Menurut bahasa Asy-Syirkah dalam buku 

Fiqh kontemporer dari Kitab Al-Muamalat Al 

Madiyyah Wa Al Abadiyyah Terjemahan Ali Fikri 

adalah mencampurkan harta antara sehingga 

keduanya tidak dapat membedakan antara miliknya 

dengan milik orang lain. 

D. Kerangka Berpikir 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah 

perekonomian suatu negara dalam jangka Panjang. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 

perkembangan PDB-nya. Terdapat beberapa sumber yang 

menjadi sumber penerimaan negara salah satunya, yaitu 

kegiatan perdagangan internasional, termasuk di dalamnya 

adalah aktivitas ekspor dan impor. Dalam perdagangan 

internasional, kegiatan ekspor dan impor merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Selain perdagangan internasional, 

Investasi merupakan salah satu faktor penting dalam 

menentukan pertumbuhan ekonomi. Salah satu bentuk 

investasi dengan sumber dana yang besar adalah Investasi 

Asing Langsung atau Foreign Direct Investment (FDI). 

Foreign Direct Investment (FDI) dianggap mempunyai 

peranan penting bagi perekonomian negara, khususnya di 

bidang pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan analisis seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, maka pengaruh dari masing-masing variabel 

tersebut terhadap produk domestik bruto dapat ditunjukkan 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Keterangan: 

   = Berpengaruh secara parsial 

= Berpengaruh secara simultan 

 

E. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Artinya, 

hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai dugaan 

sementara atas rumusan masalah dalam penelitian. Adapun 

berdasarkan masalah pokok dalam penelitian ini, penulis 

mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara yang 

selanjutnya akan diuji sebagai berikut: 

1. Pengaruh Ekspor Terhadap Produk Domestik Bruto 

Perdagangan Internasional sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Ekspor merupakan 

salah satu aktivitas perdagangan internasional. Ditinjau 

Foreign Direct Investment 

(FDI)  (X3) 

Ekspor 

(X1) 

Impor 

(X2) 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
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dari sudut pengeluaran, ekspor merupakan salah satu 

faktor terpenting dari Produk Domestik Bruto (PDB), 

sehingga dengan berubahnya nilai ekspor maka 

pendapatan nasional secara langsung mengalami 

perubahan.
65

 Teori Hecksher-Ohlin yang menyatakan 

bahwa suatu negara akan mengekspor produknya yang 

produksinya menggunakan faktor produksi yang murah 

dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan 

menguntungkan bagi negara tersebut, karena akan 

meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
66

 

Dengan demikian, semakin banyak negara melakukan 

aktivitas ekspor maka akan berdampak baik untuk negara 

tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vira 

Andriani, Sri Muljaningsih dan Kiki Asmara pada tahun 

2021 dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh 

Penanaman Modal Asing, Ekspor, Utang Luar Negeri 

dan Tingkat Inflasi Terhadap Produk Domestik Bruto 

Indonesia”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

variabel ekspor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto.
67

 

Hasil penelitian diatas, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto 

Siladjaja pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh 

Perdagangan Internasional (Ekspor-Impor) dan   Investasi   

Terhadap   Produk Domestik Bruto di Indonesia dengan 

metode analisis yang menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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variabel ekspor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto.
68

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto  

 

2. Pengaruh Impor Terhadap Produk Domestik Bruto 

Impor merupakan proses pemasukan barang atau jasa 

asing dari luar negeri untuk dimasukkan ke dalam negeri. 

Impor merupakan bagian dari perdagangan internasional. 

Teori Hecksher-Ohlin menyatakan bahwa suatu negara 

akan mengimpor produk atau barang yang menggunakan 

faktor produksi yang tidak atau jarang dimiliki oleh 

negara tersebut. Kenaikan barang impor akan menaikkan 

barang produksi yang diimpor dari luar negeri sehingga 

produktifitas dalam negeri semakin menurun yang akan 

menurunkan pendapatan nasional.
69

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Adnan, Yulindawati dan Mifda Fernandi 

pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Ekspor Dan 

Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Aceh”, dengan metode analisis Vector Error Correction 

Model (VECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel impor berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.
70

 

Hasil penelitian diatas, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Hodijah dan Grace Patricia Angelina 

pada tahun 2021 dengan judul “Analisis Pengaruh Ekspor 

                                                     
68 Rizkia Dwi Sinarni Putri dan Muljanto Siladjaja, “Pengaruh Perdagangan 

Internasional (Ekspor-Impor) dan   Investasi   Terhadap   Produk Domestik Bruto di 

Indonesia,” Journal Of Public Auditing and Financial Management, Vol. 1, no. 1 

(2021). 
69 Faqih Alamsyah Putra, “Pengaruh Ekspor, Impor, dan Kurs terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Vol. 1, 

no. 2 (2022), 127. 
70 Muhammad Adnan, Yulindawati dan Mifda Fernandi, “Pengaruh Ekspor 

Dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh,” Jurnal Ilmiah Basic 

Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, no. 2 (2022), 16. 



46 

 

Dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia”, dengan metode ECM (Error Correction 

Model). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa impor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.
71

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2 : Impor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto 

 

3. Pengaruh Foreign Direct Investment Terhadap Produk 

Domestik Bruto 

Dalam pembangunan ekonomi, investasi memegang 

peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Foreign Direct Investment (FDI) sangat penting bagi 

transisi ekonomi, karena FDI dapat meningkatkan 

teknologi dan modal yang diperlukan untuk merangsang 

pertumbuhan ekonomi.
72

 Teori Harrod-Domar yang 

menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara tingkat 

investasi dan laju pertumbuhan ekonomi. Investasi 

merupakan komponen yang sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi tingkat 

investasi maka semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan 

ekonomi.
73

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitria 

Sari dan Taufiq C Dawood pada tahun 2022 dengan judul 

“Pengaruh Foreign Direct Investment, Remitansi, Kredit, 

Keterbukaan Perdagangan Dan Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah Terhadap PDB Asean”, dengan metode 
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analisis regresi data panel berdasarkan estimasi model 

Generalized Least Square (GLS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap Produk Domestik bruto.
74

 

Hasil penelitian diatas, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fredi Setyono, Dian Prihatiningtyas dan 

Muhammad Ghafur Wibowo pada tahun 2023 dengan 

judul “Pengaruh Utang Luar Negeri dan Foreign Direct 

Investment Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Organisasi 

Konferensi Islam”, dengan metode analisis regresi panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Foreign 

Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi atau GDP di 

negara Organisasi Konferensi Islam (OKI).
75

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3 : Foreign Direct Investment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

 

4. Pengaruh Ekspor, Impor dan Foreign Direct 

Investment Terhadap Produk Domestik Bruto 

Teori Schumpeter menyatakan bahwa pengusaha akan 

terus menerus membuat pembaharuan atau inovasi dalam 

kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi 

memperkenalkan barang baru, mempertinggi efisien cara 

memproduksi dalam menghasilkan sesuatu barang, 

memperluas pasar suatu barang ke pasaran yang baru 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
76

 

Ekspor dapat memperluas pasar, meningkatkan 
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efisiensi produksi perusahaan dalam negeri untuk 

mendorong pengembangan produk baru. Impor dapat 

membuat perusahaan mengakses teknologi baru dan 

bahan baku yang tidak tersedia di dalam negeri.
77

 FDI 

memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Investasi ini tidak hanya 

menguntungkan bagi investor asing, tetapi juga dapat 

memberikan manfaat besar bagi negara penerima 

investasi. Dengan mendatangkan modal asing, negara 

dapat memperluas kapasitas produksi, menciptakan 

lapangan kerja, dan mendorong perkembangan 

infrastruktur serta teknologi.
78

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4 : Ekspor, Impor dan Foreign Direct Investment 

berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Bruto. 
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Lampiran 1 Data Penelitian (dalam persen) 

 

CROSS 

SECTION TAHUN X1 X2 X3 Y 

Brunei 

darussalam 

2018 0,45 0,3 0,34 0,45 

2019 0,5 0,36 0,21 0,42 

2020 1,34 0,41 0,47 0,39 

2021 0,66 0,44 0,11 0,41 

2022 0,71 0,5 -0,12 0,46 

Kamboja 

2018 0,88 1,27 2,17 0,82 

2019 1,04 1,41 2,09 0,85 

2020 3,54 1,48 2,96 0,86 

2021 0,98 1,56 1,94 0,81 

2022 1,05 1,59 1,59 0,82 

Indonesia 

2018 12,53 13,75 13,89 34,66 

2019 11,77 12,29 13,65 35,35 

2020 33,19 11,11 15,2 35,28 

2021 13,52 12,05 11,2 35,41 

2022 14,87 12,59 9,79 36,35 

Laos 

2018 0,37 0,42 0,91 0,6 

2019 0,4 0,41 0,43 0,58 

2020 1,03 0,39 0,79 0,63 

2021 0,44 0,36 0,59 0,58 

2022 0,48 0,4 0,28 0,41 

Malaysia 

2018 17,31 15,88 5,14 11,94 

2019 16,72 14,71 4,49 11,49 

2020 47,72 14,98 2,6 11,24 

2021 17,47 14,63 6,46 11,13 

2022 18,2 15,84 7,62 11,23 

Myanmar 

2018 1,16 1,4 1,08 2,54 

2019 1,26 1,33 0,98 2,09 

2020 3,44 1,41 1,8 2,33 

2021 0,82 0,87 0,56 2,17 

2022 0,86 0,92 1,32 1,73 

Philipina 2018 4,82 8,67 6,72 11,49 
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CROSS 

SECTION TAHUN X1 X2 X3 Y 

2019 4,98 8,42 4,95 11,88 

2020 13,26 7,47 5,57 12,04 

2021 3,96 8,23 6,92 11,75 

2022 4,02 7,69 4,1 11,15 

Singapura 

2018 25,81 26,18 49,94 12,55 

2019 25,23 23,66 60,79 11,87 

2020 67,04 31,89 61,71 11,49 

2021 23,7 29,2 55,27 11,78 

2022 24,21 10,18 62,97 12,87 

Thailand 

2018 13,36 13,99 9,29 16,88 

2019 16,65 17,02 3,15 17,15 

2020 42,19 16,29 -4,08 16,64 

2021 15,7 16,53 8,16 15,1 

2022 15,54 16,19 4,43 13,66 

Vietnam 

2018 16,97 17,26 10,47 8,03 

2019 18,58 18,19 9,21 8,25 

2020 57,24 20,52 12,92 9,05 

2021 19,6 20,32 8,73 10,81 

2022 18,9 19,03 7,98 11,28 
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Lampiran 2 Hasil Olah Data 

 

Pemilihan Model Estimasi 

1. Common Effect Model 

Dependent Variable: Y?  

  

Method: Pooled Least Squares  

Date: 03/31/24   Time: 20:09  

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5  

Cross-sections included: 10  

Total pool (balanced) observations: 50 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

X1? -0.359643 1.619678 -0.222046 0.8252 

X2? 2.625648 1.734634 1.513661 0.1368 

X3? -3.480767 1.982312 -1.755913 0.0856 
     
     

R-squared 0.271430     Mean dependent var 322897.8 

Adjusted R-squared 0.240427     S.D. dependent var 331590.6 

S.E. of regression 288992.7     Akaike info criterion 28.04431 

Sum squared resid 3.93E+12     Schwarz criterion 28.15904 

Log likelihood -698.1079     Hannan-Quinn criter. 28.08800 

Durbin-Watson stat 0.031206    
     
 

2. Fixed Effect Model 

Dependent Variable: Y?  

Method: Pooled Least Squares  

Date: 03/31/24   Time: 20:12  

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5  

Cross-sections included: 10  

Total pool (balanced) observations: 50 
     

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     

     
C 155226.0 20144.22 7.705736 0.0000 

X1? 1.553853 0.314043 4.947895 0.0000 

X2? -0.470256 0.335120 -1.403247 0.1689 

X3? -0.461451 0.553759 -0.833306 0.4100 
Fixed Effects 

(Cross)     

_BD--C -152428.5    



99 

 

_INA--C 765618.4    

_KJ--C -141899.3    

_LS--C -144278.8    

_ML--C -102838.9    

_MY--C -102061.7    

_PH--C 173281.0    

_SG--C -202875.5    

_TH--C 75645.85    

_VT--C -168162.5    
     

     
 Effects Specification   
     

     
Cross-section fixed (dummy variables) 

     

     
R-squared 0.995024     Mean dependent var 322897.8 

Adjusted R-squared 0.993410     S.D. dependent var 331590.6 

S.E. of regression 26918.65     Akaike info criterion 23.45792 

Sum squared resid 2.68E+10     Schwarz criterion 23.95505 

Log likelihood -573.4480     Hannan-Quinn criter. 23.64723 

F-statistic 616.5185     Durbin-Watson stat 1.732727 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
 

3. Random Effect Model 

Dependent Variable: Y?  

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/31/24   Time: 20:16  

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5  

Cross-sections included: 10  

Total pool (balanced) observations: 50 

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 154659.1 111710.7 1.384460 0.1729 

X1? 1.548947 0.312967 4.949237 0.0000 

X2? -0.458489 0.334494 -1.370695 0.1771 

X3? -0.486875 0.551221 -0.883266 0.3817 
Random Effects 

(Cross)     

_BD--C -151701.1    

_INA--C 764616.7    
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_KJ--C -141255.4    

_LS--C -143553.4    

_ML--C -103262.6    

_MY--C -101449.5    

_PH--C 172788.5    

_SG--C -202003.4    

_TH--C 74724.77    

_VT--C -168904.6    
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 347602.4 0.9940 

Idiosyncratic random 26918.65 0.0060 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.659455     Mean dependent var 11176.10 

Adjusted R-squared 0.637245     S.D. dependent var 43420.32 

S.E. of regression 26151.68     Sum squared resid 3.15E+10 

F-statistic 29.69251     Durbin-Watson stat 1.476894 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.275046     Mean dependent var 322897.8 

Sum squared resid 3.91E+12     Durbin-Watson stat 0.011896 

     
 

 

  



101 

 

Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Pool: Untitled   

Test cross-section fixed effects 
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 563.167567 (9,37) 0.0000 

Cross-section Chi-square 246.357867 9 0.0000 

     
 

2. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Pool: Untitled   

Test cross-section random effects 
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.416058 3 0.9369 
     

 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 03/28/24   Time: 23:03 

Sample: 2018 2022  

Total panel observations: 50 

Probability in ()  
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  95.90372  2.707272  98.61099 

 (0.0000) (0.0999) (0.0000) 

Honda  9.793044 -1.645379  5.761269 

 (0.0000) (0.9501) (0.0000) 

King-Wu  9.793044 -1.645379  4.063165 

 (0.0000) (0.9501) (0.0000) 

GHM -- --  95.90372 

 -- -- (0.0000) 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 50

Mean       1.15e-15

Median  -0.331096

Maximum  2.234047

Minimum -1.464749

Std. Dev.   0.860326

Skewness   0.690461

Kurtosis   2.867072

Jarque-Bera  4.009620

Probability  0.134686


 

 

2. Uji Multikolinearitas 

X1 X2 X3 

1.000000 0.798979 0.536837 

0.798979 1.000000 0.658014 

0.536837 0.658014 1.000000 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Dependent Variable: LOG(RES2)  

Method: Panel Least Squares  

Date: 04/02/24   Time: 08:10  

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 10  

Total panel (balanced) observations: 50 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.476842 0.557615 0.855145 0.3969 

X1 0.018940 0.040464 0.468064 0.6419 

X2 -0.152892 0.078533 -1.946867 0.0577 

X3 0.041557 0.029113 1.427420 0.1602 
     
     

R-squared 0.104770     Mean dependent var -0.363569 

Adjusted R-squared 0.046386     S.D. dependent var 2.646609 

S.E. of regression 2.584498     Akaike info criterion 4.813558 

Sum squared resid 307.2630     Schwarz criterion 4.966520 

Log likelihood -116.3390     Hannan-Quinn criter. 4.871807 

F-statistic 1.794483     Durbin-Watson stat 1.740873 

Prob(F-statistic) 0.161457    
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Hasil Regresi Data Panel (REM) 

Dependent Variable: Y?  

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/31/24   Time: 20:16  

Sample: 2018 2022   

Included observations: 5  

Cross-sections included: 10  

Total pool (balanced) observations: 50 

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 154659.1 111710.7 1.384460 0.1729 

X1? 1.548947 0.312967 4.949237 0.0000 

X2? -0.458489 0.334494 -1.370695 0.1771 

X3? -0.486875 0.551221 -0.883266 0.3817 
Random Effects 

(Cross)     

_BD--C -151701.1    

_INA--C 764616.7    

_KJ--C -141255.4    

_LS--C -143553.4    

_ML--C -103262.6    

_MY--C -101449.5    

_PH--C 172788.5    

_SG--C -202003.4    

_TH--C 74724.77    

_VT--C -168904.6    
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 347602.4 0.9940 

Idiosyncratic random 26918.65 0.0060 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.659455     Mean dependent var 11176.10 

Adjusted R-squared 0.637245     S.D. dependent var 43420.32 

S.E. of regression 26151.68     Sum squared resid 3.15E+10 

F-statistic 29.69251     Durbin-Watson stat 1.476894 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 Unweighted Statistics   
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R-squared 0.275046     Mean dependent var 322897.8 

Sum squared resid 3.91E+12     Durbin-Watson stat 0.011896 
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